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Pene li tian ini merupakan suatu penelitian eksperimen
tal di bidang ilmu Biokimia, khususnya untuk mengeta hui 
pengaruh biji kecipir didalam pakan terhadap gambaran 
protein darah tikus dewasa. 

Pakan yang berkualitas merupakan faktor yang sangat 
menentukan ti ngkat produksi ternak dan protein adalah 
salah satu komponen yang penting didalam penyusunan suatu 
ran sum. Didalam memenuhi kebutuhan protein, protein 
hewani adalah sumbe r yang paling ideal karena mengandun g 
asam amino yang lengkap dan komposisinya seimbang serta 
lebih mudah dicern a kan daripada protein nabati, tetapi 
harganya masih dirasakan te rlalu tinggi. Sedangkan sumber 
protein nabati yang utama di I ndonesi a adalah kedele ya ng 
didalam penggunaannya masih bersaing dengan manusia . 

Kec ipir adalah tanaman serbaguna karen a semua bagi a n 
tanaman dapat dimanfaatkan dan yang me narik adalah kar ena 
kec ip ir in i me mpunyai kual i tas dan kompos is i protein yang 
hampir sama dengan kedele. 

Dari permasalahan tersebut diatas peneliti ingin 
mengetahui sampai sejauh mana pengaruh substitusi protein 
hewani dalam ha l ini teri den gan prot e in n.abati ya itu bij i 
kecipir dalam pakan terhadap paramete r gambar an darah 
tikus dewasa. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui l ebih 
lanjut tentang pengaruh substitusi protein he wa ni den gan 
protein nabati dalam pakan terhadap gamba r an protein dara h 
tikus dewasa, sehingga dikemudi an hari protein nabati 

i 
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dalam hal ini kecipir dapat dipakai sebaga i s umber protein 
alternatif pengganti kedele. 

Pada peneli tian ini digunakan hewan percobaan tikus 
putih jantan dewasa st rain Wistar sebanyak 24 ekor dengan 
bera t badan awa l sekitar 190 ~ 25 gram. Adapun hewan 
percobaan tersebut d ibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelom
pok kontrol yang diberi pakan dengan sumber protein hewani 
yang berasal dari tepung ikan dan kel ompok pe rlakuan yang 
diberi pakan dengan s umber protein nabati yang berasal 
dari tepung biji kecipir. Pemberian pakan dan minuman 
s ecara ad libitum se lama 14 minggu . Pada akhi r minggu ke 
empat belas dilakukan penimbangan berat bad a n akhi r dan 
dilakukan pengambilan sampel darah secara intra kardial 
dengan dipuasakan ter lebih dahulu se lama 12 jam . Terhadap 
sampel darah dilakukan pemeriksaan hem oglo bin dan hemato
krit dan terhadap se rum darahnya dilakukan pemeriksaan 
terhadap protein tota l , alburuin dan globulin fraksi al, a2 
, ~ dan T. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunju kkan bahwa 
tid a k ada perbedaan yang bermakna (p >0,05) pada berat 
badan akhir, juga tidak terjadi perbedaan yang be rmakna 
(p> 0,05) pada kadar hemoglobin dan hem atokrit pada kelom
pok pe rl akuan. 

Hasil penel itian terhadap kadar prote in t otal darah 
menunjukkan bahwa pada kel ompok per lakuan telah terjadi 
penurunan yang bermakna (p<0,05). Sedangkan untuk kadar 
albumin darah tidak terjadi perbedaan yang bermakna 
(p>0 ,05). 

Hasil penelitian untuk frak si globulin, pengganti an 
prote in hewani dalam hal ini t epung ikan dengan pro te in 
nabat i yaitu tepung biji kecip ir te rnyata tidak menunjuk
kan perubahan yang bermakna (p >0,05) baik untuk fraksi 
al-globulin, a2-globulin, ~ -globu lin maupun T-globulin. 

Dari hasil penelitian in i dapat ditarik ke s impulan 
bahwa substitusi protein hewani dengan pro t e in nabati 
dal am pakan tikus de was a dapat mempengaruhi gambaran 
protein darah tikus . 

Sebagai saran dapat dianjurkan untuk menggunakan 
kombinasi penggunaan p r o tein nabati dengan protein hewani 
didalam pakan, selain itu juga perlu ditambahkan asa m 
amino tertentu didalam diet yang menggunakan biji kecipir 
sebaga i gumber protein. 
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BAB I 

I?ENDAHULUAN 

Latar Belakang Hasalah 

Pakan meru pa kan salah sa tu faktor yang menentukan 

tingkat produksi ternak, sehingga tanpa diimbangi dengan 

kualitas maupun kuanLitas pakan ya ng baik akan menurunkan 

produksi Lernak. Usaha-usaha untuk mencari pakan ternak 

yang berkualitas dan be rproduksi tinggi terus dilakukan 

dengan pertimbangan pakan ternak tersebut mudah didapat, 

tidak bersaing dengan manusia, disukai ternak serta murah 

harganya. 

Salah satu bahan dasar yang harus ada dida lam pakan 

dan memegang peranan penting didalam hal pertumbuhan, 

pemeliharaan jaringan dan fungsi-fungsi metabolisme adalah 

protein ( Wi lliams, 1977). Protein dapat berasal da ri hewan 

(p rotein hewani ) dan dari tumbuh-tumbuhan (protein nabati) 

Didalam me menuhi kebut uhan protein, sumber protein dari 

tumbuh-tumbuhan masih memegang peranan penting, karena 

s umber protein hewani masih dirasaka n mahal (Sastrapradja, 

1976). 

Sumbe r protein nabati utama di Indonesia ada l a h 

kedele yang didalam penggunaannya masih bersaing dengan 

manusia. Untuk itu rnaka perlu dicari bahan-bahan lain yang 

nantiny a d a pat dip a kai se baga i pengganti ked e le dal a m hal 

tidak berbeda jauh kandungan proteinnya se r ta mempunyai 

harga yang murah . 
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Jenis kacang- kacangan lain banyak diju mpai di Indone

sia dan salah satu diantaranya adalah kecipir (Psophocar

pus tt:tragonolol;us) yang. sangat men&rik pel·hatian para 

peneliti karena mempunyai po t e nsi yang sangat besar untuk 

dH:embarrgkan s ebagai sumbet· proLein nabati disamping 

kedele (Citroreksoko. 1977). Kecipir a tau Psopho~arpus 

tetragonolobu s atau dinamaknn iuga Wingud Bean, kacang 

bator, ja"at adalah te rmasuk genus Psophncarpus CSoedar

sono, 1979). Tanaman ini berasal dari Arab ( Hymowitz. 

1977) da n mudah tumbuh di segala jenis tan&h (Claydon, 

1978 ). Kecipir merupakan t a naman se rba gun a, dimana semua 

bagian tanaman dapat dimanfaatkan sehinggga dibandingkan 

dengan tumbuh-tumbuhan sej enisn ya maka kegunaan tanaman 

kecipir ini sangat besar (Cerny, 1978). Biji l< ecipi. r 

mempunyai kadar protein yan g tinggi serta koruposisi yang 

mirip dungan kedele . 

Untuk mencapai pertumbuhan yang normal, kebutuhan 

protein tidak hany a berdasarkan atas juml a h protein yang 

d ipe r lukan saja , tetapi juga berdasarkan aLas asam am in o 

spesifik ya ng dipe r lukan (Williams, 1977 ). 

D iband ingkan d e ng an pro t e j n nab at i, prate in . he wan i 

mempunyai susunan asam amino terutama asam amino esens ial 

yang lebih lengkap. Asam-asam amino esensial ini sangat 

di per lu kan untuk perLu mbuh?n yang optimal. 

Berdasarkan hal-ha l tersebut diatas. maka perlu 

dilakukan penelitian pengaruh. penggunaan bahan nabaLi 

didalam hal ini bi~l kecipir didalam pakan te rhad ap gamba-
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ran protein darah dibandingkan dengan penggunaan bahan 

hewani yaitu teri. 

Pe rumusan Hasala h 

Permasalahan yang sering timbul 0alam penggu naan 

protein hewani didalam pakan adalah hargan ya yang terlalu 

mahal . akan tetapi protein hewan i Lersebu t merupakan 

sumber asam amino yang lengkap dan seimbang. Untuk itu 

perlu dianalisis lebih jauh tentang kemungkinan protein 

nabat i dalam hal i n i biji kecipir sebagai sumbe r pr oLein 

satu-saLunya, mengganti kan protein hewani yang berasal 

dari ikan dengan melihat parameter gambaran p r otein darah 

tiks dewasa. 

Tujuan Pen e litian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jauh biji kecipi r sebagai protein nabati dapat 

pad a t ilw s se baga. i ll ewan percobaan. 

Hipotesis 

seberapa 

diberikan 

Be r dasar ka n r umu san masala h ters ebu t diatas, maka dapat 

d isusun hipotes i s sebagai beri ku t : 

T idak te rdapa t perbedaa n gamba1·an protein darah 

antara pemberian protein nab a ti yang berasal dari biji 

kecipj_r dibandingkan d engan protein he \o~ani yang berasal 

dati teri pada tikus dewasa. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Pengaruh Biji Kecipir... Setyawati Sigit



4 

Manfaat Hasil Peneliti a n 

Diharapkan hasil penel i tian ini dapaL memberikan 

gambaran dari pengaruh biji kecipir didalam pakan t~rhadap 

gambaran protein darah tikus putih dewasa, sehjngga biji 

kecipir dapat lebih di ke mbang l< an sebagai Slllnber protein 

nabati bagi peternakan di Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus) 

Kecipir berasal dari Arab dan dj Indones ia dikeLemu

kan oleh Rhurupius (1653) di Ambon dan dikatakan berasal 

dari Jawa atau Bali, disebut juga winged bean, kacang 

botor, ja"at dan masih banyak nama lainnya (Hymowitz, 1977 

Claydon, 1978) . 

Tanaman kecipir ini mudah tumbuh di segala jenis 

tanah sampai ketinggi an 2000 m diatas 

diantara 20 o L.U. dan 10 o L.S. Tanaman 

permukaan laut, 

mulai berbunga 

setelah berumur sekitar 2 bulan dan panenan buah yang muda 

atau polong untuk sayuran dilakukan pada saat b~ah berumur 

kira kira 2 minggu atau umur tanaman sekitar 2~ 3 

bulan yaitu sebelum buah 1 polong mencapai panjang maksi

mum dan terbentuk banyak serat. Polong kecipir ini dapat 

mencapa i panjang 6 - 36 em dan tiap polong berisi 5 20 

biji kecipir. Panenan buah 1 biji yang tua dilakukan 

setelah tanaman berumur sekitar 4- 5 bulan. Umbi . kecipir 

dapat dipanen pada saat tanaman berumur sekitar 4 8 

bulan. Apabila diusahakan, pe r hektar tanaman kecipir ini 

dapat menghasilkan biji tua 1,3 - 2,5 ton dan umbi 2450 

4980 kg (Soedarsono , 1979). 

Kecipir merupakar1 tanaman serba guna, dimana se mu a 

bagian tanamar1 dapat dimanfaatkan. sehingga apabila di

bandingkan tumbuh Lumbuhan sejenisnya maka kegunaan 

tanaman kecipir ini sangat besar. Ditinjau dari kandu11gan 
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proteinnya biji l<e t"ipir tidal< jauh berbeda dengan biji 

kedele (Cerny. 197P. : CJaydon, 1978) . 

Tabel 1.Komposisi biji kecipir dan kedel e dalam 100 grdrn : 

------- -------- ---------- ------- ------ ------- -----
13iji kecipir Kedele 

---- ------------ --- ------- ---------------- ------ --
Ai r 9,7 g 7,5 g 

Protein 32,8 g 34,9 g 

Lemak 17 g 18, 1 g 

Karbohidral 36,5 g_ 34,8 g 

Kalori 405 kaJ 231 kal 

Kalsium 80 mg 227 mg 

Fosfor 200 mg 585 mg 

Besi 2 mg 8 mg 

Vitamin A 0 110 S.I 

Vitamin B1 0,03mg 1,07mg 

Vitamin c 0 0 

Sumber : Di r ektorat Gizi DEPKES RI ( 1979 ) . 

Sebagaimana halnya jenis kacang - kacangan yang lain, 

maka kecipir mengandung senyawa - senyaw a yang r e latif 

toksik yaitu inhibi tor tripsin, hemaglutinin dan senyawa -

senyawa lainnya yar1g dapat d irusak dengan pemanasan dalam 

waktu tertentu (Cerny, 1978). Henurut Las kowski (1980) , 

inhibitor tripsin yang terdapat pada kedele kurang lebih 

sama dengan inhibitor t ripsin yang terdapat pad a biji 

kecip ir . 
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Protein Hakanan 

Salah satu bahan dasar yang harus ada didalam makanan 

dan mempunyai banyak fungsi penting ~iantaranya untuk 

pertumbuhan, pemeliharaan jaringan dan fungsi-fungsi 

metabolisme adalah protein (Wil li ams. 1977). 

Protein merupakan senyawa kompleks dengan berat 

molekul yang sangat besar, yang terdiri dari unsur-unsur 

karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen dan beberapa protein 

mengandung s ulfur d an fosfor. Ada kurang lebih 22 macam 

asam -asam amino yang menyusun suatu protein 

dk!< . ' 1984). 

( l1aynard 

Asam amino dapat digolong kan menjadi asam amino non 

esensial yang dapat disintesis oleh tubuh dan asam amino 

esensial ya ng tidak dapat disintesis oleh tubuh dan perlu 

disediakan didalam makanan (Linder, 1992). 

Tabel 2. l?enggolongan asam a mino ( Williams . 1977) 

Asam amino esens ial 

treonin 

leu sin 

- isoleusin 

- va 1 in 

- 1 is in 

- metionin 

- fenilalanin 

- triptofan 

Asam amino non esensial 

- glisin - serin 

- alanin - argin in 

- asam aspartat - histidin 

- asam glutamat - siste in 

- prolin - sitrulin 

- hidroksiprolin - sisLin 

- hidrol<silisin 

- tirosin 
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Pada ti kus uda 8 asam a min u esensial dan 14 asam 

am in o non esens ial. 

Pencernaan dan Penye r apan Protei n 

Protein znakanan sebelum digunakan ole il tubuh, harus 

dipecah dahulu menjadi bagian yang dapal diserap. Hu la

mula makanan mengalami proses pengunyaha n baru kemudian 

ru asul< kedalam lambung ( Hartin , 1986). 

Lambung meru pakan suatu tempat, dimana protein mula 

mula dicerna . Pencernaan protein terjadi bila makanan 

berhubungan dengan ensim pepsin da ri getah l ambung. Pepsin 

akan memecah protein menjadi gugusan yang lebih sederhana 

yaitu proteosa dan pepton . Ensim-ensim yang dihasilkan 

oleh geta h pankreas a kan dial ir kan ke duod e num dan mene

ruskan pencernaan p rotein d e ngan memecah menjadi peptida 

yang kemudian akhirnya menjadi asam amin o . Bentuk-bentuk 

asam amino inilah terutama yan g akan diser ap masuk kedalam 

peredara n darah dan sed ikit peptida-pept ida r antai pendek 

(B leich et al ., 1979 ) . 

Kenai kan kad ar p rotein didalam makanan dapat men ing 

katkan pertumbuha n bak ter i usus yang akan menyebabkan 

proses hidrolisa prote in did alam usus menj adi lebih baik 

sehingga jumlah asam-asam amino yang dihasilkan meningkat 

( Allison, 1955) . 

Pl·oses hidrol i sis protein o l e h ensim pencernaan a l< a n 

leb i h sempu rna apab i la mal<atHl.tr menga lam i pcnf{o lahan misa 1-

nya dengan pemanasan atau pcmasakan (O rten. 1975) . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Pengaruh Biji Kecipir... Setyawati Sigit



9 

Protein Plasma 

Protein darah mengandung berms caru -macam protein yaitu 

campuran yang komph:ks dari protein-protein sederhana. 

lipoprotein-lipoprotein, g likoprote i n-glikoproLe in dan 

lain-lain yang terkonyugasi dengan baha11-bahan bukan 

p r otein atau prote i n yang lain . Ada beberapa fraksi pro

tei n plasma yang dapat dipisahkan secara elektroforesis 

berdasarkan berat molekul dan pergerakannya di medan 

list rik (Hartin, 1986). 

Fraksi a lbumin me ru pakan penyusun protein plasma 

d e ngan berat mo lekul terkecil yaitu sekitar 67 . 000, larut 

didalam air dan bergerak paling cepat pada med an listrik. 

Albumin berfungs i untuk mengatur tekanan osmotik darah, 

transport senya wa-sen yawa dan pada metabolisme protein 

jaringan (Hoffman, 1955) . 

Fraksi globulin merupakan campu r an yang sangat 

rogen dengan berat molekul se kitar 140.000-190 . 000 

hete

bahkan 

kadang - kadang sampai 1.300.000. Dengan elektroforesis 

dapat dipisahkan menjadi 3 fraksi yaitu fraksi a1 , a2, ~ 

dan T. Fraksi B dan T globulin mengandung ber macam- macam 

protein misalnya lipoprotein dan senyawa-senyawa lainny.a . 

Sedangkan antibodi terutama terdapat pada fraksi T dan 

sedikit pada ~ globu lin (Tietz, 1976) . 

Fibrinogen yang merup a kan globu lin dengan beraL 

molekul sekitar 400.000 terdapat terutama pada B2 dan T 

globulin ( Hof fm an, 1955) . 
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Kadar protein serum atau rasi o albu min terhadap 

globulin merupakan indeks unLuk status gizi pr otein. Pakan 

yang rendah protein pada Likus akan menyebabkan penurunan 

kadar protein total dalam seru m dan kadar a lbumin serum 

(Allison, 195!:1). 
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Waktu d an Te mpat 

BAB I II 

METODA PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di LaboraLo r ium Biokimia 

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya. Lama 

penelitian 6 bulan sejak bulan Juni 1993 sampai Nopember 

1993 . 

Hateri Pen e litian 

Dalam penelitian ini diguna kan 24 e kor ti kus putih 

dewasa strain Wistar dengan berat badan 190 ~ 25 gram 

dan dibagi menjadi 2 kelompok secara a cak mas ing - masi ng 

kelomp ok t e rd i r i d a r i 12 e ko r t i ku s . 

Kedua kelompok te r sebut yaitu kelompo k kontrol dan 

kelompok per l akuan, diberikan pa kan dengan 

seperti pada t abel 2 . 

komposisi 

Prosedur Pen e litia n 

Biji kecipir yang dipergunakan pada penel i tian ini 

adalah yang s udah t ua dan sebe lum dipaka i, d imasukk an 

kedalam aut oklaf pada s uhu 130 °C s el ama 10 men i t un t uk 

menghilangkan 

didalam biji 

pengaruh inhibitor tripsin 

kecipir. Sesudah itu biji 

yang terdapat 

kecipir dibuat 

tepung untu k kemudian dicampur dengan bahan paka11 yang 

lain dan dibuat menjadi bentuk pel l et. Hinuman yang dibe-
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r i I< an b t:: l' as a 1 dad a i r P DAN . P emu e r ian ru3 k :~ n ·:1 rr dan ur i llllrrt an 

sec a ra ad I ibi tum s~ 1 am& 1·1 ru inggu . 

Tabel ~. Komposisi Pakan Hewan Percobaan <~rsm l 

- - - - - .... - - ·- - -· - - - - - - - - - -- - - - - - - - - - - ---- -· - - - - .. ·- - - - - - - - - - - - - - - -

Bahan Keloropok Konl rol Kel0mpok Ferlakuan 

---------------------------- ------- ---------- --------- ----
Tepurrg jagung 2500 2500 

Tepung Lerigu 3900 34 00 

Kacan.g hi jau 14 00 14 00 

Tepung jkan 1600 

Tepung bi.j l kecip ir 1500 

Lemak babi 900 700 

Selulose 800 

Vi tami,n ''Roche" 40 4 0 

Vitanritr 81 0,48 0 .48 

Vitamin B2 1,2 1, 2 

Ni kotin amid 12 12 

Ca- pan to l ena t 2.4 2,4 

Vitamjn B6 0,4 0,4 

Kholin bjta.rtrat 45,6 45,6 

------ ----- ------ ------ ----- ------ ---- ------- -- -----------
Keterangan 

1 g rarn vjt<ltnin "Roche" men gandung 

- 100. 000 IJI vitamin A 

10.000 IJI vitamin I) 

tJO rug vi tamin 82 

80 Ul vit amin E 
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Pada akhir masa percobaan dilakukan penimbangan berRt 

badan kemudian dilakukan pengambilan sampel darah secara 

intrakardial setelah hewan percobaan dipuasakan selama 12 

jam. 

Dari darah yang didapatkan dilakukan penentuan kadar 

hemoglobin, hematokrit, sedangkan serumnya dianalisis 

kadar protein total dan fraksi - fr aksi protein yang 

meliputi albumin, a-1 globulin, a-2 globulin, a- globulin 

dan T- globulin. 

Penentuan kadar Hemoglobin dilakukan dengan metode 

Cyan methemoglobin, sedangkan penentuan hematokrit dengan 

metode Hikro Hematokrit. 

Penentuan kadar protein tota l dilakukan dengan metode 

Biuret yang dimodifikasi ole Weichselbaun dan dibaca 

dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 550 nm. 

Sedangkan untuk fraksi-fraksi protein serum dengan metode 

e lektroforesis selulose asetat (Henry , 1983). 

Ana l isis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik 

dengan uji ''t" atau "t" test (Steel et al. 1981) . 
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BAB I V 

HASIL DAN PEHBAHASAN 

Hasil peneliLian biji kecipir sebagai sumber protein 

didalam pakan Likus dewasa dapaL dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 . Hasil Pengamatan pada Akhir Penelitian 

--·------ -- ----------- -------- -------- ----------- ----------
llasil Kelompok Kelompo k I) j i kemaknaan 

pengamatan kontrol perlakuan 

---- ------------------- ----- --------- ------- --------------
Be rat bad an 208,25±.13,68 218,42±.15.84 t=l,68 p >O,OS 

a l<h i r (gram) 

Kadar hemo- ] 4 '54±. 1,07 14,49±. 0,91 t=O I 14 p>0,05 

globin (g %) 

Kadar hema- 37 . 54±. 3. 18 38.08±. 2,19 t=0,49 p>0 , 05 

tokrit (%) 

Kadar protein '7,1.!:1±. 0,32 6 , 83±. 0 ,24 t=2,79 p<O,OS 

total (g %) 

Kadar albu- 3,2!:>±. 0,37 3,21±.. 0 ,19 t=0 , 26 p>0 . 05 

min (g %) 

Kadar a1 - glo l '09±. 0' 11 0 ' 99±. 0 ' 12 t= 1. 93 p>O,OS 

bulin (g %) 

Kadar a2-glo 0,66± 0,10 0.69±. 0,09 t=0,41 p>O .. OS 

bulin (g %) 

Kadar 13-g l o ] ' 1 8±. 0 . J 8 1 . 3'1:!:. 0, 17 t=1 . 98 p>O,OS 

buUn (g %) 

Kadar T-glo 0,6G± I) . 15 0 . 62_t_ 0 . 1~3 t=0,80 p>O . OS 

buJin (g %) 
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Dari hasil penelitian ini didapatkan tidak adanya 

perbedaan yang bermakna (p >0.05) pada beraL badan akhir 

dan kelompok hewan percobaan 

perlakuan. Pada 

a11 tara l<e lon1pok 

pernber ian b ij i 

kontroJ 

kecipir sebagai sumber 

protein nabati pada pakan Likus dewasa selama 14 minggu 

ternyat~ belum menimbulkan penurunan berat badan. Efek

tifitas protein makanan untuk pertumbuhan, tergantung pada 

kualitas dan kuantitas asam amino ( Sajd, 1969). Oleh 

karena itu pada tikus muda yang sedang m~ngalami perLum

buhan sangat peka terhadap perubahan protein makanan 

dibandingkan dengan tikus yang sudah dewasa. 

Dari hasil pemeriksaan kadar hemoglobin dan hemato

krit didapatkan tidak adanya perbedaan yang bermakna 

(p>O,OS) antara kelompo k kontrol dan kelompo k perlakuan . 

Hal ini dipat diartikan tidak adanya anemia pada kedua 

kelompok hewan percobaan dan bila ada hanya ringan. Pada 

defisiensi protein didalam diet, anemia baru akan terjadi 

apabila terjadi defisiensi protein yang berat dan anemia 

yang terjadi umumnya tidak parah (Pearson, 1961). 

Kadar protein total darah tikus menunjukkan adanya 

perbed~an yang bermakna (p<0,05) yaitu kelompok perlakuan 

lebih rendah daripada kelompok kontrol. Status protein 

pad a hew an dapat d i 1 i hat dad men ingkat a tau menu I"unnya 

kadar protein didalam plasma. Gangguan pada penyerapan 

protein dapat mempengaruhi komposisi dan kadar ~roLein 

plasma pada tikus (Thomas , 1967). Wa laupun kan?ungan 

protein didalam pakan kelo mp o k perlakuan sudah disesuaikan 
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dengan kelompok konteo l, di.samping itu juga sudah diusalra

kan unluk menghil;:~ngkan pengaruh inhibito r tripsin pada 

biji kecipir dengan pemanasan tetapi ternyata protein yang 

dapat diserap oleh hewan percobaan kelompok perlakuan 

rn as ih terbatas. Hal ini sesuai dengan Claydon ( 1978) 

bahwa. dengan cara pemanasan tersebut masilr diragukan dapaL 

menghilangkan s emua pengaruh i nh ibitor lripsin dan sen ya

wa- senyawa beracun lainnya yang terdapat didalaur biji 

kecipir. Pr otein nabati dibandingkan dengan protein hewa

ni, tidak saja. kare na asam amino protein nabati kurang 

lengkap dan kurang seimbang komposisinya tetapi juga 

penyerapan protein nabati kurang sempurn a (Linder, 1992 ) . 

Kada r albumin darah tiku s pada kelompok perlakuan 

lebih r e ndah daripada kelompok kontrol, mes kipun secara 

statistik perbedaan ini tidak bermakna (p >0,05) . Peng~ruh 

kadar protein pakan pada tikus terutama akan mengaki baLkan 

perubahan kadar protein total dalam serum dan kadar albu 

min serum. Perubahan ini b e rhubungan dengan persediaa n 

protein yang labil (Leveille, 196 1 ) . 

Kadar fraksi protein plasma yaitu al, a2, ~ dan T 

globulin tidal< menun jukkkan adanya perbedaan yang beJ'ntakna 

(p>0,05) antara kelompo k perlakuan dan kelompok konlr o l. 

Hal i n i sesuai dengan Leveille ( 1961 ) bnhwa kadar proLein 

diet pad a tilws hanya. sed i ki L, bah l< an k adan g-kad~-~.ng l id:d\ 

mempengaruhi kadar f raksi globul in se rum . 
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Kesimpul a n 

Dari 

BAB V 

KESIHPULAN DAN SARAN 

hasiJ pene l itian i n i, pemberian protein yang 

berasal Jari ~ij i kecipir sebagai sumber prolein nabaLi 

pad:.1 di ·~t sland::n t il<u s dewasa dipcrole h hasiJ garnbarau 

Pl'olein da r ah yang tidak diharapka11 . Deng<3n dP.ruikian 

dapal disimpul ka n ba hwa p r otein nabali yang berasal dari 

biji kecip i r pada kadar diet pe r cobaan ini tidak dapal 

djpakai sebagai penggant i protein hewa n i yaitu tepung 

ikan, walaupun hasi l pene li t i an in i bel um sampai meni mbul 

l< an kead aa11 yang pa r a h se h i ngga ter jad i pe nu runan be r a t 

badan. 

Kemungldnan ya ng dap a t men irnbu 1 kan ha) te rsebu t 

diatas adalah ka r ena t idak sempu r n anya pe r usa kan inhibitor 

tripsin dengan pem a na s a n , kur a ngny a asam-asam amjno te r 

ten tu didalam biji ke cipir, pence rn aan p r otein nabati ya ng 

kurang sempurn a a tau p enga ruh -penga ruh lain dari biji 

keclpi r ya ng be lum diketahui. 

Saran 

Be r dasarka n ha s i l yang di pero l eh pad a penelilian i ni . 

disarunkan untuk menggunakan kombinasi pengsunaarl sumber 

prolein nabati dengan p r otein hewani atau menambahkan 

asanr asam an1ino tertentu didalaot diet yang rut·:rlf{gunal<an 

b i j i l< t" c i p i 1· s e bag a i sum be r p r o L e in s e It i n e: g ~l L j J a I< a. I< an 

me rn peng;.ll'uh i ~ambaran p r o t e in d a r a h dae i tel' II RI<. 
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Lampir&n 1. H::J sil p~,,~tJtnan B,.:.rRI 13~lrlan Ald1ir HP.wan Perco
baan <EFam) pad8 Al~h)r Penelitian 

No Kelompok Konlreol 

199 

?. 188 

':I 
oJ 199 

4 22::! 

5 220 

6 216 

"I 220 

8 227 

9 219 

10 195 

11 198 

1.2 195 

Rata - rata 208, 2.5 

13, 68 S.D. 

Kelompok Perlakuan 

217 

213 

243 

2t8 

213 

220 

189 

210 

243 

216 

203 

236 

218.42 

15,84 

Uji kemaknaan an t.o.r a kedua kelc)lflPO I\: t = 1,68 

Analisj.s berat ho.d:'ln a l<hir he\.J:=t t t pr,:reobaan dad keloltlpok 

I<O n t r o l d an I~ e l o m p o k 1 ~ e r l a k u & n sec:: :1 r a s t a t is t i I< me lllt n j u k -
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L a m p i r a r1 2 . H as i J P t=- n e n f· u a ,., K ad ;:: r Jl 0 m o g 1 o b i n IJ a n~ h II ,-. ,., i.HJ 

Percobaan (g %j paJa Akhir Penel1tian 

--- ------- --- --------- ------- ----------- ------------------
No K.:: J om p o I< K on f. r o l KeJompok Perlakuan 

-- ---- ------------------ ------- --- ------- --------- ------ --
1 13,8.) 15,40 

2 12 . 80 1.5.00 

3 14, 65 13,70 

4 13,28 15.40 

5 13.85 l2,35 

6 14,75 14 '6.5 

7 16. 20 15.70 

8 15.20 14. 0.5 

9 15.20 14,17 

10 15,85 14,20 

11 15,35 14. 50 

12 13' .55 14,75 

---- ------------------------------------------------------
Rata - rata 

S.D . 

14 ,54 

1,07 

14 '49 

0,91 

--- - -- - ----~---- - --------------------~ --------------------

Uji kemaknaan antara kedua kelompok : t = 0,14 

Analisis k~dar hemoglobin dar3h Likus sesudah per~ohaon 

tnta ra. kelonJpol< lw ntrol dan keJo mp o l~ perlalw an secar::J 

~tat istil< lll •::: nunjul<lt3n ticJak ada p~rbed<t:-111 y ~ng l.l~l-ni::Jl< n a 

p > 0 . 05 ). 
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Lampiran 3. Hasil Pen~ntuan Kadar Hernatokril Darah Hewan 
Percobaan ( % ) pada Akhir Penelitia11 

------------------------------------------ ----------------
No Kelompok Kontrol Kelompok Perlakuan 

----------------------------- -----------------------------
1 32 40 

2 38 38 

3 40 36 

4 38 :39 

5 ·10 37 

6 39 37.5 

7 42.5 41,5 

8 37 37,5 

9 32.5 38 . 5 

10 34 39 

11 38,5 33 

12 38 40 

Rata - t·ata 37,54 38,08 

S.D. 3. 18 2,19 

Uji kemaknaan antara kedua kelompok : t = 0 . 49 

Analisis kadal' hematokrit darah tikus sesudo.h percnbaan 

an tara ke lompol< kon t ro 1 dan ke lompol< pe 1·la lwan secara 

statist i k menunj u kl<an t idak ;;sd a pe rbedaa11 yang bern1a kna 

( p > 0,05) . 
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Lampiran 4 . Hasil Penen~uan Kad a r Prutein Total Darah Hewan 
Percobaan (g %) pad& Akhir PeneliLian 

--------------------- ------ ------·------------ ---------- -- . 
No. Kelompok Kontrol Kelompok Perlakuan 

------- ---- ------ ----- -- -- -- --- --------------------- -- ----
1 7' 1 2 6 , 6 6 

2 7,12 6 ,8 1 

3 6,57 6 . 8 1 

4 7,34 6,89 

5 7 . 65 6,85 

6 7' 19 6 , 94 

7 7' 11 7 , 09 

8 6,74 6 , 45 

9 6,77 6,.53 

lU 7,43 13' 60 

11 7,45 7, 08 

12 7,28 7 , 22 

-------------- ------------- ---------------------- ---------
Ra t a - r a t a 

S. D. 

7 , 15 

0,3 2 

6 ,83 

0,24 

0 0 -------------------- ------- ---------------- ------- --------
Uji kema kn aan antara kedua kelompo k : t = 2.79 

Analisis kadar protein t otal serum tikus sesudah percoba an 

n tara kelompo k kontrol d an kelompok perlakuan sec ara 

t atisti k menun j u kkan ad a nya pe r bedaa t1 yang be rma kn a 

p < 0' 05 ) 0 
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La rupiran 5 . H ~s i l Pen en ~uan Kad a r Albumin Dara h Hewan Pe r 
cobaan (g Z ) pad a Akhi r Pe nelit ian 

No . Kelompo k Kontrol 

1 2 , 89 

2 3,24 

3 2,80 

4 2,88 

5 3.81 

6 3,11 

7 2,89 

8 3 , 4 2 

9 2,98 

10 3 , 65 

11 3,52 

1 2 3,75 

Rata - rata 3,25 

S.D. 0,37 

Kel ompok Perl a kuan 

3' 17 

3,30 

2,99 

3 ,04 

2 , 97 

3,23 

3,56 

3 , 06 

:3,32 

3.17 

3,50 

3,26 

3,21 

0,19 

Uji kemaknan antara kedua kelompok : t = 0,26 

Anal is is l<ad a r albumin dalam serum tilm s sesudah percobaan 

antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan secara 

statis tik menunjukkan tidak adanya perbedaan yang bermakna 

( p > 0' 05 ) . 
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Lampiran 6.Hasil Penentuan Kadar al - Globulin Darah Hewan 
Percobaan (g %) pada A~hir Penelitian 

No . Kelompok Kontrol 

1 1 ) 11 

2 1,27 

3 1 ,08 

4 1,15 

5 1,00 

6 1,05 

7 1,09 

8 0,90 

9 1' 15 

10 1,24 

11 1 ,04 

12 0,95 

Rata - rata 1,09 

0,11 S.D. 

Kelompok Perlakuan 

0,87 

1,02 

0,98 

0 ,88 

0.92 

0,98 

0,82 

0,92 

1,07 

1 ,18 

1, 17 

1,12 

0,99 

0 ,1 2 

Uji kemaknaan antara kedua kelompok : t = 1.93 

Analisis kadar al - Globulin serum tikus sesudah percobaan 

antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan secara 

statistik menunjukkan tidak adanya perhedaan yang bermakna 

( p > 0, 0.5 ) . 
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Lampiran 7.Hasil Penentua~ Kadar a2 - Globulin Darah Hewan 
Percoba an (g I) pada Akhir Penelitian 

------------ --- --- --- ------ --- ---------------------- ------
No Ke lompol< Kon t rol Kelompok Pcrlakuan 

----------------------------------------------------------
1 0,57 0,73 

2 0,53 0,74 

3 0,56 0,75 

4 0 , 82 0,76 

5 0,73 0 ,57 

6 0,72 0,69 

7 0,72 0,60 

8 0,58 0,80 

9 0,61 0,67 

10 0,80 0,61 

11 0,58 0,72 

12 0,76 0,53 

------------------------ ----------------------------------
Rata - rata 

S.D. 

0,66 

0, 10 

0,69 

0,09 

------------------------- --- ------------------------------
ji kemaknaan antara kedua kelompok : t = 0,41 

nalisis kadar a2 - globulin serum tikus sesudah percobaan 

ntara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan secara 

tatistik menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna 

p > 0,05 ). 
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Lampiran 8. Hasil Penentuan Kadar ~ - Globulin Darah Hewan 
Percobaan (g %) pada Akhir Penelitian 

-- - ------- -- -- ----- - -- - -- --- - - --- -------- -------- --- ------
No . Kelompo k Kontrol Kelompo k Perlakuan 

------------------ ----------- ----------------- ------------
1 1,84 1,35 

2 1,36 1, 11 

3 1 , 31 1,48 

4 1,78 1,54 

5 1, 34 1) 7_2 

6 1,54 1,28 

7 1, 51 1,29 

8 1 , 38 1,34 

9 1,31 1 ,23 

10 1, 49 1,13 

11 1,54 1,29 

12 1,35 1 , 30 

---------- -- -------- ------ ----------------------- ---------
Rata - rata 

S.D. 

1,48 

0, 18 

1,34 

0, 17 

------------ --- ------------- ---------------- ---------------
Uji ke ma knaan antara kedua kelompok : t = 1,98 

Analisis kadar ~ - globulin serum ti kus sesudah pe r cobaan 

antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan secara 

statistik menun j ukkan tidak ada perbedaan yang bermakna 

( p ) 0 , 05 ) . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Pengaruh Biji Kecipir... Setyawati Sigit



28 

Lampiran 9 . Hasi l Pen entuan Kadar r -Globulin Dar ah Hewan 
Per cobaan ( g %) pada Akh i r Pe r e:obaan 

------------- -------- --- ------ ----- -- --------·---- ------ ---
No. Kelompok Kontro l Kel ompok Pe rlakuan 

------- ---------------- ---- -------·---- ---- --------- -------
1 0, 7 0 0 , 54 

2 0 , 73 0 . 63 

~~ 0 , 8 2 0,6 1 

4 0,69 0 . 6 7 

5 0,48 0.69 

6 0, 7 7 0,7 5 

7 0 , 87 0 . 82 

8 0,45 0 . 33 

9 0 , 72 0 . 64 

10 0 ,45 0' 4 9 
1 1 0, 77 0,7 1 

12 0,52 0 , 54 

------ --------------- -------- ---- -------- -- ------- ---- ----
Ra t a - r a t a 

S.D. 

0,66 

0 ,15 

0 , 6 2 

0' 13 

------------- ----------- -------------- ---- ------ ----------
Uj i l< e ma l<n aan an tara kedua ke lo-mpok : t = 0, 80 

Analis i s kad a r T - globu l i n s e rum ti ku s s esudah pe rcobaan 

an ta r a kelompok kon t r ol dan kel o ru po k pc r laku a n secara 

statist. il< rn e n11nj ukkan t i d a k ada pe rb eda::tn yang herma l<n a 

( p > 0 . o.s ) 0 
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Lampiran 10 

CARA PENENTUAN KADAR HEMOGLOBIN DARAH 

Sebanyak 5 ml larutan Drabkins dipipet se~ara tepat 

kedalam masing masing tabung U dan B. (U - Unknown ; B = 
Blanke) . Kedalam tabu ng B ditambahkan 0,02 ml darah mema

kai pipet Sahli . Pipet Sahli te r sebut dicuci 3 - 5 kali 

dengan larutan Drabkins sampai semua da r ah bersih dari 

pipet. 

Larutan dicampur baik - baik dan didiamkan 10 menit pada 

suhu kamar. 

Campuran tersebut kemudian dipindahkan kedalam cuvet 

spektrofo t ome t er dan absorbansi dibaca pada panjang gelom

bang 540 nm dengan i si tabung B sebagai titik nol. 

Kad ar hemoglobin yang diperiksa dinyatakan dalam gram 

pe rs en d an dicari dalam curve standard sianmethemoglobin 

yang absor ban s inya telah dibaca sebelumnya. Dalam peneli

tian ini digun a kan s tandard sianmethemoglob in dari Boeh

ringer Hannheim dengan 4 macam kadar hemoglobin : 5 gram 

persen, 10 gram persen, 15 gram persen dan 20 gram persen. 
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Lampiran 11 

CARA PENENTUAN HEHATOKRIT 

Darah diambil dengan tabung kapiler hematokrit y a ng 

me mpunyai panjang ± 7,5 em dan lubang ± 1 mm sebanyak 2/3 

panjang tabung. Salah satu ujung kapil e r hematokrit ditu-

tup dengan lilin penyumbat: Kedua tabung kapiler hemal o-

krit diletakkan pada pa r it - parit alat pemusing hemato-

krit secara berseberangan dan bag~an tabung kapiler yang 
. 

disumbat melekat pada tepi pemusing mikr ohematokrit. 

Pemusingan dilakukan pada 11.500 - 15.000 putaran selama 5 

men it . 

Setelah lima menit tabung kapiler hematokrit diamboil 

d an dibaca sampai pada batas atas lapisan sel darah merah 

dengan menggunakan alal pembaca mikro hematokrit . Apabil a 

hasi l dua bacaan dari satu sampel darah be r beda lebih dari 

2 persen, maka pemeriksaan d iulang. 
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Lampiran 12 

CARA PENENTUAN KADAR PROTEIN TOTAL DALAH SERU H 

Kedalam 3 Labung r eaksi masing - masing U, B dan S 

dimasukkan : 

U 2 ml serum encer (pengenceran 16 x dengan aquadest) . 

S 2 ml protein standa r d (pengence ran 16 x dengan aqua-

dest). 

B 2 ml aquadest . 

Kemudia n kedalam masing - masing tabun g reaksi di t a m

ba hkan 4 ml larutan Biuret, dikocok dan didiamkun se lama 

30 menit supaya terbentuk warna yang ma ksimal dan stabil 

dalam bebrapa jam, kemudian dipindahkan ke cu vet dan 

absorbansinya d ibaca dengan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 550 nm. 

Perhitungan kadar protein yang dicari = 

Ru - Rb 

X 5,28 g I dl 

Rs - Rb 
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Lamp'iran 13 

CARA PENENTUAN KADAR FRAKSI-FRAKSI PROTEIN SERUM 

Serum sebanya k 0,00 1 n1l dipindahkan ke l<ertas se lu 

lose ase tat dengan pipet , l<emud ian se lu lose ase tat terse 

buL dipasang pada alat elektrofo r esis dan dijala nkan pada 

voltase 120 V. selama 4~ menit. Pengecatan dilakukan 

dengan dirnasukkan kedalam larutan est dari Ponceau S 

selarna satu menit. Wa rna yang terLinggal di kertas selu

lose asetat dicuci 3 kali dengan larutan asnm asetat 2 

persen masing - masing selama 2 menit. SeLela h ker ing. 

ker tas selulose asetat dibuat transparan d engan peruberian 

parafin dan selanjutnya dibaca d e ngan a lat Dens itometer 

'"Qui ck" dari ATAGO . 
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